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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

kolaborasi belajar peserta didik pada materi perubahan lingkungan. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 

tiga siklus, masing-masing siklus dilaksanakan dalam empat tahapan yaitu 

perencanaan, aksi atau tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian 

yaitu peserta didik kelas X.4 SMA Negeri 1 Bangorejo yang berjumlah 32 

peserta didik. Pengumpulan data dilakukan melalui lembar observasi 

untuk mengetahui keterampilan kolaborasi peserta didik. Instrumen 

keterampilan kolaborasi menggunakan lima aspek dan empat indikator 

yaitu kontribusi, manajemen waktu, pemecahan masalah, bekerja dengan 

orang lain, dan teknik penyelidikan. Data penelitian dianalisis 

menggunakan presentase rata-rata pada setiap aspek indikator. Diperoleh 

nilai rata-rata presentase keterampilan kolaborasi peserta didik pada pra 

siklus yaitu sebesar 48%, siklus I sebesar 57%, siklus II sebesar 59%, dan 

siklus III sebesar 74%. Implikasi dari penelitian tindakan kelas ini yaitu 

model Problem Based Learning dapat meningkatkan keterampilan 

kolaborasi peserta didik pada materi perubahan lingkungan yang 

dibuktikan dari kenaikan presentase kemampuan kolaborasi peserta didik pada pra siklus, siklus I, siklus II dan siklus III. 

Keywords: Problem Based Learning; keterampilan kolaborasi; penelitian tindakan kelas 

Abstract: This research aims to determine students' collaborative learning abilities on environmental change material. This research 

is classroom action research using three cycles, each cycle carried out in four stages, namely planning, action, observation and 

reflection. The research subjects were students in class X.4 of SMA Negeri 1 Bangorejo, totaling 32 students. Data collection was 

carried out through observation sheets to determine students' collaboration skills. The collaboration skills instrument uses five aspects 

and four indicators, namely contribution, time management, problem solving, working with other people, and inquiry techniques. 

Research data was analyzed using the average percentage for each indicator aspect. The average value of the percentage of students' 

collaboration skills in the pre-cycle was 48%, cycle I was 57%, cycle II was 59%, and cycle III was 74%. The implication of this 

classroom action research is that the Problem Based Learning model can improve students' collaboration skills on environmental 

change material as evidenced by the increase in the percentage of students' collaboration abilities in the pre-cycle, cycle I, cycle II and 

cycle III. 

Keywords: Problem Based Learning; collaboration skills; classroom action research 

 

Pendahuluan 

Peserta didik diabad ke-21 dituntut untuk dapat memiliki kemampuan dalam belajar dan 

berpikir kreatif dalam menggunakan teknolohi informasi yang dapat digunakan sebagai 
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bekal dalam mempersiapkan untuk kehidupan selanjutnya (Wijaya et al., 2016). Pendidikan 

memiliki peran penting untuk membangun dan mendorong berkembangnya sumber daya 

manusia modern dalam tuntutan pembangunan bangsa (Pengetahuan Dan Karakter 

Bangsa, 2012). Keterampilan lain yang perlu dimiliki peserta didik menurut (Wahyudi, 

2020) keterampilan dalam kreativitas, komunikasi, bekerja sama, dan dapat menyesuaikan 

diri dengan hal baru juga perlu diperhatikan, sehingga dapat menjadikan pendidikan 

memiliki peran penting untuk mendorong perkembangan manusia yang modern (Halim, 

2016).  

Peserta didik yang berkualitas dapat membangun sumber daya manusia yang memiliki 

kecakapan ilmiah, sikap dan keteramplan dalam berpikir kritis. (Mardhiyah, 2021) 

menjelaskan bahwa untuk mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas perlu 

untuk meningkatkan dalam hal berpikir kritis, cara menyelesaikan permasalahan dan 

berkolaborasi orang lain (Susilowati, 2018a). 

Pendidikan yang berkualitas tidak terlepas dari tuntutan selama proses kegiatan dalam 

pembelajaran. Pendidik, peserta didik, metode pembelajaran yang digunakan dan fasilitas 

yang mendukung merupakan beberapa hal yang saling berkaitan yang dapat 

mempengaruhi proses kegiatan pembelajaran tersebut. Keberhasilan proses pembelajaran 

terutama kolaborasi peserta didik sangat penting sehingga perlu untuk menerapkan 

keempat komponen tersebut.  

Tujuan yang hendak dicapai bersama terutama dalam hal berkolaborasi harus 

dipersiapkan. (Ilmiyatni et al., 2019) menyatakan selain keterampilan lain yang harus 

ditingkatkan selain dalam bidang akademis yaitu kemampuan dalam kerja kelompok 

sebagai bekal keberhasilan mereka dalam membangun interaksi positif dengan masyarakat 

luas.  

Hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan dengan guru Biologi SMA Negeri 1 

Bangorejo, diperoleh informasi yaitu peserta didik kelas X.4 SMA Negeri 1 Bangorejo 

memiliki keterampilan kolaborasi tergolong masih dibawah rata-rata. Diketahui dari 

partisipasi aktif peserta didik melalui pembelajaran. Saat kegiatan bekerja sama di kelas, 

beberapa dari peserta didik tidak benar-benar membantu atau mengerjakan tugasnya 

dengan baik sehingga menyebabkan pengumpulan tugas terlambat dari waktu yang 

diberikan, selain itu juga cenderung mengabaikan mengandalakan pemecahan 

permasalahan terhadap teman yang lain yang dianggap pandai (Widayati, 2008). Sehingga 

dalam kondisi seperti ini, diskusi yang berlangsung selama pembelajaran di kelas hanya 

bagi peserta didik yang terbatas.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilaksanakan, keterampilan kolaborasi 

yang rendah disebabkan karena masih kurangnya wadah dalam menungkan gagasan atau 

pendapat mereka. Permasalahan yang lain yaitu, penggunaan metode pembelajaran yang 

digunakan masih belum berhasil secara maksimal, guru juga menjadi pusat dalam 

pembelajaran, topik bahasan pada lembar kerja yang masih belum maksimal, dan 

kurangnya kesempatan setiap kelompok untuk dapat menentukan cara dalam 

menyelesaikan tugasnya sendiri (Kong, 2018).  

Model pembelajaran yang dapat digunakan karena melibatkan peserta didik yang menjadi 

pusat pembelajaran untuk berkolaborasi adalah dengan menggunakan model pembelajaran 
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Problem Based Learning (PBL) hal tersebut dikarenakan dapat mengajarkan peserta didik 

saling bekerjasama dengan peserta didik lainnya untuk menyelesaikan suatu permasalahan 

(Hartina et al., 2022). Prinsip pembelajaran PBL adalah memanfaatkan masalah-masalah 

yang ada di lingkungan sekitar peserta didk sebagai awal dari suatu proses pembelajaran, 

yang kemudian masalah tersebut dianalisis oleh peserta didik secara berkelompok untuk 

melatih mereka berpikir kritis dan memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah. 

(Hendriana et al., 2018) Sehingga diharapkan peserta didik mendapatkan pembelajaran 

yang bermakna dari materi yang diberikan oleh guru.  

Pembelajaran PBL menitikberatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran (student 

centered learning) untuk memberikan stimulus kepada peserta didik agar mampu belajar 

dan bekerjasama dengan siswa lain dalam kelompok untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan nyata. Melalui kegiatan tersebut, siswa dapat belajar secara bermakna, 

mengembangkan kreativitas dan inovasi serta mengembangkan keterampilan kolaborasi 

(Metode Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL), 2019) 

Beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa model PBL dapat meningkatkan 

kemampuan berkolaborasi peserta didik (Zainuddin, 2017). Kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dapat ditingkatkan melalui pembelajaran dengan model Problem Based 

Learning (Farisi et al., 2017). Pemahaman konsep dapat ditingkatkan melalui model PBL 

(Halim, 2016). Menurut penelitian sebelumnya, PBL merupakan salah satu cara untuk 

mengajarkan siswa cara memecahkan masalah yang membutuhkan analisis, berpikir kritis, 

dan pengaturan diri dalam kelompok. Model pembelajaran PBL telah merencanakan 

langkah-langkah untuk lebih mengembangkan kemampuan kerja sama, yaitu mengenali 

masalah secara spesifik, melacak masalah, mengumpulkan kerangka, mengarahkan 

pemeriksaan, dan menyelidiki proses berpikir kritis. 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research), yaitu 

penelitian untuk mengatasi persoalan dalam pembelajaran, memperbaiki mutu dan hasil 

pembelajaran dan mencobakan hal-hal baru dalam pembelajaran demi peningkatan 

kualitas pembelajaran dan hasil pembelajaran (Ani Widayati, 2008). 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan tiga siklus, masing-masing siklus 

dilaksanakan dalam empat tahapan yaitu perencanaan (Planning), aksi atau tindakan 

(Acting), Observasi (Obeservation), dan Refleksi (Reflection) (Susilowati, 2018b). 

Subjek penelitian yaitu peserta didik kelas X.4 SMA Negeri 1 Bangorejo yang 

berjumlah 32 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan non tes. 

Pengumpulan data dilakukan melalui lembar observasi. Lembar observasi digunakan 

untuk mengamati keterampilan kolaborasi peserta didik. Instrumen lembar observasi 

menggunakan instrumen yang disusun oleh (Hermawan, 2017). Instrumen keterampilan 

kolaborasi menggunakan lima aspek dan empat indikator pada setiap aspeknya dipaparkan 

pada tabel berikut: 

Tabel 1. Pedoman Observasi Keterampilan Kolaborasi Peserta Didik 
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Aspek 1 2 3 4 Skor 

Kontribusi Tidak 

menyumbangkan 

ide dan tidak 

ikut serta dalam 

diskusi 

kelompok kecil 

atau besar 

Saat kegiatan 

dsikusi jarang 

(hanya 1 kali) 

menyumbangkan 

gagasannya dan  

(hanya 1 kali) 

berpartisipasi 

Saat kegiatan 

diskusi sering 

(hanya 2 kali) 

menyampaikan 

ide dan (hanya 2 

kali) 

berkontribusi  

Saat kegiatan 

diskusi sangat 

sering (lebih dari 2 

kali) memberi 

gagasan yang 

menjadi acuan 

dalam diskusi. 

Sering 

berkontribusi dan 

berpartisipasi 

dalam memimpin 

diskusi (lebih dari 

2 kali)  

1- 4 

Manajemen 

waktu  

Tidak 

bertanggung 

jawab dalam 

mengerjakan 

tugas, yang 

menyebabkan 

batas waktu 

pengerjaan 

kelompok 

diperpanjang 

 

Bertanggung 

jawab 

menyelesaikan 

tugas, namun 

terlambat > 3 

menit dari waktu 

yang ditentukan. 

Menyebabkan 

batas waktu 

pengerjaan 

kelompok 

diperpanjang 

Bertanggung 

jawab 

menyelesaikan 

tugas, namun 

terlambat ≤ 3 

menit dari waktu 

yang diberikan. 

Menyebabkan 

batas waktu 

pengerjaan 

kelompok 

diperpanjang 

Bertanggung 

jawab 

menyelesaikan 

tugas tepat waktu, 

sehingga tidak 

menyebabkan 

batas waktu 

pengerjaan 

kelompok 

diperpanjang 

 

1-4 

Pemecahan 

Masalah 

Membebankan 

seluruh tugas 

kelompok 

kepada teman 

yang lain dan 

tidak ada usaha 

mencari jawaban 

dari 

permasalahan 

Melakukan 

usaha hanya 1 

kali (jarang) 

untuk mencari 

jawaban dari 

permasalahan 

yang diberikan 

 

Melakukan 

usaha hanya 2 

kali (sering) 

untuk mencari 

jawaban dari 

permasalahan 

yang diberikan 

Melakukan usaha 

lebih dari 2 kali 

(sangat sering) 

untuk mencari 

jawaban dari 

permasalahan 

yang diberikan 

1-4 

Bekerja 

dengan 

orang lain 

Tidak 

berkontribusi, 

mendengarkan 

orang lain, atau 

membantu 

menyelesaikan 

tugas dalam 

kelompok  

Jarang 

berkontribusi, 

mendengarkan 

orang lain, atau 

membantu 

menyelesaikan 

tugas dalam 

kelompok hanya 

1 kali karena 

kesulitan dalam 

berkolaborasi 

 

Sering 

berkontribusi, 

mendengarkan 

orang lain atau 

membantu 

menyelesaikan 

tugas dalam 

kelompok hanya 

2 kali dan tidak 

memudahkan 

kerja kelompok 

 

Sangat sering 

berkontribusi, 

mendengarkan 

orang lain atau 

membantu 

menyelesaikan 

tugas dalam 

kelompok lebih 

dari 2 kali 

sehingga memberi 

kemudahan 

kelompok dalam 

menyelesaikan 

tugas  

1-4 
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Aspek 1 2 3 4 Skor 

Teknik 

Penyelidikan  

Hanya 

menggunakan 1 

literatur serta 

tidak mencari 

berbagai sumber 

dan tidak 

mencatat 

informasi  

Hanya 

menggunakan 2 

literatur dan 

tidak mencari 

literatur lain, 

mencatat 

informasi tapi 

tidak rinci 

Sering 

menggunakan 

literatur namun 

hanya terfokus 

dengan 3 

literatur, selalui 

mencatat 

informasi, tapi 

tidak rinci 

Sangat sering 

mencari literatur 

dan menggunakan 

lebih dari 3 

literatur, selalui 

mencacat 

informasi secara 

detail 

1-4 

Data pada keterampilan kolaborasi diperoleh melalui lembar observasi yang memiliki 

lima aspek sebagai fokus penelitian. Pengisian lembar observasi dilakukan dengan cara 

memberi tanda centang pada kolom setiap aspek dalam indikatornya yang terdiri dari 

angka 1 hingga 4 apabila terlihat perilaku yang sesuai dengan aspek dalam indikator 

tersebut. Data hasil observasi kemudian dianalisis dan dipaparkan menggunakan 

presentase dan rumus berikut (Zarzycka, 2021): 

  

 

 

 

Penentuan target untuk indikator keberhasilan penelitian ditentukan sebagai berikut 

berdasarkan kesepakatan peneliti dan guru mata pelajaran dengan mengacu pada nilai 

KKM peserta didik: 

Tabel 2. Indikator Keberhasilan 
No. Indikator Indikator 

Keberhasilan 

1. Kontribusi 70% 

2. Manajemen waktu 72% 

3. Pemecahan masalah 70% 

4. Bekerja dengan orang lain 75% 

5. Teknik penyelidikan 70% 

 

Kegiatan penelitian akan dilanjutkan ke siklus selanjutnya, apabila dalam siklus 

sebelumnya belum menunjukkan perubahan sesuai dengan indikator keberhasilan yang 

telah ditentukan, hingga indikator keberhasilan penelitian yang direncanakan tercapai. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis keterampilan kolaborasi peserta didik pada pra siklus, siklus I, siklus II 

dan siklus II didapatkan melalui observasi pada saat kegiatan pembelajaran materi 

perubahan linkungan di kelas X.4 menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning yang telah dilaksanakan oleh observer disetiap kelompok. Hasil analisis 

dipaparkan pada tabel berikut: 

 

Nilai =  × 100% 
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Tabel 3. Hasil Analisis Keterampilan Kolaborasi Pra Siklus, Siklus I, Siklus II dan 

Siklus III 

No. Indikator Pra 

Siklus 

Siklus I Siklus II Siklus III Indikator 

Keberhasilan 

1. Kolaborasi 52% 61% 61% 80% 70% 

2. Manajemen Waktu 47% 55% 57% 70% 72% 

3. Pemecahan Masalah 53% 53% 55% 70% 70% 

4. Bekerja dengan orang lain 54% 60% 68% 80% 75% 

5.  Teknik Penyelidikan 35% 54% 59% 74% 70% 

Rata-rata kemampuan kolaborasi 

peserta didik 

48% 57% 59% 74%  

Hasil observasi yang telah dilakukan, pada pra siklus rata-rata presentase indikator 

kemampuan kolaborasi mencapai 48%. Setelah melakukan tindakan pada siklus I diketahui 

bahwa rata-rata presentase indikator kemampuan kolaborasi peserta didik mencapai 57%. 

Apabila dibandingkan rata-rata presentase indikator kemampuan kolaborasi peserta didik 

pada pra siklus, maka terjadi peningkatan rata-rata presentase indikator kemampuan 

kolaborasi belajar siswa sebesar 9% (Frykedal, 2018; Pietarinen, 2019).  

Pelaksanaan siklus I diakhiri dengan tahap refleksi, guna perbaikan tindakan pada 

siklus II. Harapan pada siklus II diperoleh hasil yang lebih baik dari siklus I dari adanya 

perbaikan pada tindakan sebagai hasil dari refleksi yang dilakukan (Le, 2018). Peningkatan 

kemampuan kolaborasi di siklus II dapat diketahui dengan membandingkan presentase 

indikator kemampuan kolaborasi belajar peserta didik pada siklus I dengan presentase 

indikator kemampuan kolaborasi belajar peserta didik pada siklus II (Singh, 2020). 

Peningkatan presentase indikator kemampuan kolaborasi pada siklus II tergolong 

tidak signifikan, hal tersebut dapat diketahui dari rata-rata presentase indikator 

kemampuan kolaborasi belajar peserta didik yang hanya mencapai 59%. Apabila 

dibandingkan dengan rata-rata presentase indikator kemampuan kolaborasi pada siklus I, 

maka terjadi peningkatan rata-rata presentase indikator kemampuan kolaborasi peserta 

didik sebesar 2% (Osborne, 2018).  

Pelaksanaan siklus II diakhiri dengan tahap refleksi, guna perbaikan tindakan pada 

siklus III. Diharapkan kegiatan pembelajaran saat siklus III memperoleh hasil yang lebih 

baik dari siklus II dari adanya perbaikan pada tindakan sebagai hasil dari refleksi yang 

dilakukan (Kyaw, 2019). Peningkatan kemampuan kolaborasi pada siklus III dapat 

diketahui dengan membandingkan presentase indikator kemampuan kolaborasi peserta 

didik pada siklus II dengan presentase indikator kemampuan kolaborasi peserta didik pada 

siklus III. 
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Peserta didik mengalami peningkatan presentase kemampuan kolaborasi pada siklus 

III tergolong signifikan, kondisi tersebut diketahui berdasarkan rata-rata presentase 

indikator kemampuan kolaborasi belajar peserta didik mencapai 74%. Apabila 

dibandingkan dengan rata-rata presentase indikator kemampuan kolaborasi belajar peserta 

didik pada siklus II, maka terjadi peningkatan yaitu sebesar 15% (Corwin, 2018).  

Apabila dibandingkan antara pra siklus, siklus I, siklus II dan siklus III, terjadi 

kenaikan rata-rata presentase indikator kemampuan kolaborasi belajar peserta didik pada 

pembelajaran Biologi (Homeyer, 2018). Rata-rata presentase indikator kem ampuan 

kolaborasi belajar peserta didik pada pra siklus sebesar 48%, siklus I sebesar 57%, siklus II 

sebesar 59% dan siklus III sebesar 74%. 

Peningkatan presentase rata-rata indikator kemampuan kolaborasi peserta didik 

dalam bentuk diagram disajikan sebagai berikut. 

Gambar 1. Diagram Peningkatan Rata-rata Presentase Kemampuan Kolaborasi 

Belajar Peserta Didik Pada Pra Siklus, Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini terdapat lima aspek indikator kemampuan kolaborasi belajar peserta 

didik yang diamati. Berikut adalah ringkasan peningakatan kemampuan kolaborasi peserta 

didik pada pembelajaran biologi materi perubahan lingkungan di setiap siklus .  

Gambar 2. Peningkatan Setiap Indikator Kemampuan Kolaborasi Belajar Peserta 

Didik pada Pembelajaran Biologi pada Pra Siklus, Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
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Hasil observasi yang telah dipaparkan menunjukkan kemampuan kolaborasi peserta 

didik pada pembelajaran biologi materi perubahan lingkungan dengan menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mengalami perkembangan dan peningkatan.  

Berdasarkan hasil observasi membuktikan bahwa permasalahan yang diberikan dapat 

diatasi oleh peserta didik dengan baik (van Leeuwen, 2019). Peserta didik dapat 

berkolaborasi dengan kelompok masing-masing dengan membagi peran setiap individu 

agar tugas kelompok menjadi lebih maksimal. Peristiwa tersebut, sejalan dengan pendapat 

yang disampaikan oleh (Anggelita, 2020) bahwa kemampuan peserta didik dalam 

berkolaborasi dapat meningkatkan kemampuan untuk memecahkan permasalahan. 

Keterampilan kolaborasi sangat penting dilakukan seiring berjalannya waktu karena dapat 

memaksimalkan hasil belajar peserta didik dan juga sebagai solusi untuk mengatasi 

persoalaan dalam kehidupan sehari-hari agar lebih efektif dan bermakna (Spaulding, 2021; 

Vidergor, 2021). Peserta didik juga diharapkan mampu bekerjasama antara peserta didik 

yang lain maupun dengan masyarakat luas. Lebih lanjut, pembelajaran dengan 

menerapkan Problem Based Learning juga mampu meningkatakan motivasi dalam belajar 

peserta didik untuk bergotong-royong dalam mengatasi permasal ahan sehingga peserta 

didik mampu untuk bersikap aktif dalam berkolaborsi dengan peserta didik yang lain 

(Handayani, 2020).  

Model Problem Based Learning dapat menumbuhkan kemampuan peserta didik dalam 

menggunakan pengetahuan yang dimiliki untuk memberikan gagasan atau ide yang 

disampaikan, sehingga dapat lebih leluasa dalam mengembangkan keterampilan berpikir 

mereka (Tissenbaum, 2019). Pembelajaran aktif melalui Problem Based Learning didasarkan 

pada konstruktivisme dengan memberikan fasilitas untuk dapat belajar lebih lanjut 

mengenai keterampilan dalam mengkaji permasalahan, menilai suatu permasalahan, dan 

menciptakan sutau permasalahan (Afandi, 2016). Sehingga dapat diambil kesimpulkan 

bahwa penerapan model Problem Based Learning terbukti dapat meningkatkan keterampilan 

kolaborasi peserta didik. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan, penelitain tindakan kelas pada materi 

perubahan lingkungan kelas X.4 SMA Negeri 1 Bangorejo dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan kolaborasi dapat ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning. Peningkatan kolaborasi dari siklus I, siklus II, dan siklus III dapat 

dilihat melalui hasil observasi yang telah dilaksanakan. Rata-rata presentase peningkatan 

kolaborasi peserta didik mulai dari pra siklus ke siklus I yaitu sebesar 9%. Rata-rata 

presentase peningkatan pada siklus I ke siklus II yaitu 2%. Rata-rata presentase peningkatan 

kolaborasi peserta didik pada siklus II ke siklus III yaitu 15%. 
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